BAR IV

KESIMFPULAN

Dalam penciptaan sebuah karya tari ditentukan oleh
kreatifitas seniman yang bersangkutan. Selain itu harus
berbekal kesiapan pengalaman dan pengetahuan, serta ditun-
tut adanya kesiapan mental dalam menghadapi segala hal.
Hal ini berkaitan dengan banyaknya permasalahan yang cukup
kompleks yang dihadapi oleh penata tari. Kesadaran dan
kepekaan untuk-menghayati segala bentuk dan wujud gerak
sangat membutuhkaﬁ konsentrasi vyang utuh. Keberhasilan
suatu garapan tari Juga tidak terlepas dari para pendu-
kungnya, yang berusaha untuk mengekspresikan emasinya
masing—-masing lewat gerakan, sesuail aengan kemampuan dan
karakternya.

Kesenian Sintren adalah salah satu bentuk kesenian
rakyat di daerah Cirebon yang sampai saat ini sudah rawan
tingkat keberadaannya. Dalam kesenian Sintren ini dikisah-
kan tentang sepg;ang kekasih yang bernama Sulasih dan
Sulandana. Kisah kasih mereka sempat terputus karena orang
tua Sulandana tidak menyetujuinya, dengan alasan bahwa
mereka sangat berbeda derajatnya. SBulasih memang hanya
anak seorang nelayan, sedangkan Sulandana anak bangsawan.

Akhirnya cinta kasih mereka dapat bertemu kembali ketika
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Sdlasih menjadi penari Sintren dan Sulandana menghadiri
pertunjukan tersebut.

Berdasarkan cerita tersebut di atas maka penata tari
membuat garapan dengan pengolahan gerak yang berdasarkan
tari gaya Sunda, khususnya tari topeng Cirebon dan tari
pergaulan gaya UCirebonan. Dalam pengembangannya .Jjuga
dimasukkan unsur—unsur gerakan yang bervariasi, akan
tetapi tetap tidak terlepas dari ciri-ciri Sunda-Cirebon.

Karya tari ini dapat tevﬁujud berkat ﬁdanya kerja
sama antara penata, pendukung, pengrawit, dan semua pihak
yang terlibat dalam proses penggarapan sampai pada pemen-—
tasannya. Penata tari menyadari bahwa karya ini masih
banyak kehurangannya, maka kritik dan saran membangun
sangat diharapkan demi penyempurnaan dan pengembangan

garapan yvang akan datang.
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